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RINGKASAN

MENTARI TRI UTAMI. 23010112130148. 2016. STATUS MINERAL
MANGAAN PADA SAPI POTONG DI DAERAH ALIRAN SUNGAI
JRATUNSELUNA (Pembimbing: EKO PANGESTU dan SUTRISNO)

Penelitian bertujuan untuk mengkaji status Mn pada sapi potong di DAS
Jratunseluna bagian hulu dan hilir, mengetahui korelasi antara konsumsi nutrien
dan mineral Mn dalam bahan pakan dengan penampilan produksi ternak.
Penelitian lapangan berupa survei di daerah hulu yaitu Kecamatan Suruh dan
Kecamatan Tengaran, Kabupaten Semarang; sedangkan di daerah hilir Kecamatan
Jaken dan Kecamatan Jakenan, Kabupaten Pati.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 30 ekor sapi yang
diamati pada daerah hulu dan hilir terhadap jumlah dan jenis pakan yang
dikonsumsi, kadar Mn dalam pakan, bulu sapi dan tanah. Alat yang digunakan
adalah label, gunting, cangkul, timbangan gantung, thermometer, pita ukur, oven,
tanur, cawan petri, kertas saring Whatman 41, kompor distruksi, labu ukur, pipet,
gelas ukur dan Atomic Absorption Spectrophotometer (AAS). Bahan yang
digunakan yaitu aquademin dan asam nitrat. Data yang diperoleh dilakukan
independent T-test untuk mengetahui perbedaan status Mn, asupan nutrien dan
pertambahan bobot badan harian (PBBH) di daerah hulu dengan hilir. Analisis
data uji Independent T-test dilakukan dengan manual. Uji korelasi dilakukan untuk
mengetahui hubungan antara konsumsi Mn dengan status Mn pada ternak dan
status Mn ternak dengan PBBH.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBBH ternak di daerah hulu nyata
(P>0,05) lebih rendah dibandingkan daerah hilir, konsumsi bahan kering (BK) sapi
di daerah hulu nyata (P>0,05) lebih rendah dibandingkan dengan daerah hilir (7,67
dan 8,91 kg). Status Mn di bagian bulu sapi pada daerah hulu dan hilir
menunjukkan tidak adanya perbedaan, masing-masing 11,5 dan 22,9 ppm.Terdapat
hubungan lemah yang berpola linier antara konsumsi Mn dengan status Mn di
daerah hulu (r=0,021) dan daerah hilir (r=0,520). Terdapat hubungan lemah yang
berpola linier antara kandungan Mn di bagian bulu dengan PBBH di dearah hulu
(r=0,002) dan daerah hilir (r=0,118). Terdapat hubungan lemah yang berpola linier
antara konsumsi Mn dengan PBBH di daerah hulu (r=0,031) dan daerah hilir
(r=0,204).

Simpulan penelitian yaitu kandungan Mn pada tanah, pakan dan status Mn
pada ternak tergolong rendah. Status Mn pada bagian bulu sapi potong daerah hilir
lebih tinggi dibanding daerah hulu.
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